


POLITEKNIK NEGERI BANJARMASIN 

LPM LENSA 

Visi : Terciptanya Pers Mahasiswa yang Bebas 

           Dan Bertanggung Jawab Guna Adanya 

           Kehidupan Kampus yang Jujur dan Transparan. 

Misi : Memperjuangkan Pers Dan Menyuarakan 

           Aspirasi Mahasiswa Dengan Tetap 

           Menjunjung Tinggi Kebebasan Pers 

          yang Bertanggung Jawab. 

Pimpinan Umum 

Sandie Maulana Bagaskara 

 

Pimpinan Redaksi 

Siti Annisa 

 

Sekretaris 

Ellen Vindy Mayrinanda 

 

Manajer Keuangan 

Akhmad Aulia Akbar 

Pelindung 

H. Edi Yohanes ST.MT. (Direktur) 

 

Penanggung Jawab 

Dra. Hj. Nurhidayati, M.Pd (Wadir III) 

 

Pembina Redaksi 

A. Norhadi, ST.MT 

Visi 

Menjadi Perguruan tinggi Vokasi yang Berkualitas 

 

Misi 

1. Membangun Citra Organisasi Yang Sehat 

2. Memberikan Pelayanan Pendidikan Yang Bermutu 

3. Menjadi Bagian Dalam Meningkatkan Taraf Hidup 

    Masyarakat 

Berdasarkan Rastra Poliban 2009 - 2014 

 



 

Divisi Jurnalistik 

Koordinator : Nia Aulia 

Anggota : Mahda,Aulia Nurrahmah, Risvina Safitri, 

M. Dikta Yulian Putra, Agus Setiawan, Dina 

Emelda, Yulinar Ayu Mulyani, Normala Era 

epipanias, Akhmad Fahmi Ramadhan, Siti 

Khadijah, Dahlia Purnama Dewi, Siti Firda 

Febrianti ,Poni Sriatun. 

 

Divisi Fotografi 

Koordinator : M. Rifqi Rifani 

Anggota : Mukhraji Hasbi, Noor Akhlussiddik Arif 

Rahman, Intan Karuniawati, Fitriannor, M. Dicky 

Syahbana, M.Ramadani,Ahmad Zulhadi Akhmad 

Fuad Kholis, Siti Jaitun, Taqii Mutadayyin. 

 

Divisi Produksi dan Penerbitan 

Koordinator : Rezqi Abdina 

Anggota : Saidi Rahman , M  Rayhan, A. Rifki 

Fadillah, Astuti Handayani. Dicky Yannor, M.Mar’i 

Pangesto, Rizqa , Kiki  Irwan Maulana, Nadya 

Nurrahmi, M Raynaldi. 

 

Divisi Pembinaan dan Kaderisasi 

Koordinator : Nazmudin 

Anggota : Ahmad Kukuh Aji S, Rahim Wahyudi,  

Raudatul Jannah , Sri Wulan Kandama Putri. 

Ahmad Fadillah , Nurbayani. 

Divisi Humas dan Advokasi 

Koordinator : M. Zaini Mugni 

Anggota : Gusti Nur Risky, 

Fathkurahman, Herlina,  

Khairunnada, Syarifah 

Benazir Putri. Lian Agustina , 

Aliyanor, Khairunnisa, Zaini,  

Asmida, Aulia Rahmi. 

 

Divisi Perencanaan Strategis 

Koordinator : M. Aritias Al-

Amin 

Anggota : Berkah Hayati, 

Akhmad Sidik Rabani, 

Muhammad Arsyadi. 

 



 SUSUNAN REDAKSI……………………………………………. 

 DAFTAR ISI……………………………………………………..  

  HABAR UTAMA 

 MAHASISWA POLIBAN IKUTI PORPROV KE-X............................ 

  HABAR KAMPUS 

 ATURAN BARU PARKIR MAHASISWA POLIBAN…… 

 BUSINESS ADMINISTRATION CONTEST (BAC)  NASIONAL KE-4 

 ALAT BERAT POLIBAN JUARA UMUM K3TAP........................... 

 HABAR ORMAWA 

 KONGRES DEPMA.................................................................. 

 CERBUNG ( PERMEN KARET STRAWBERRY CHAPTER 10 ).......... 

 SIPIL EXPO 2017...................................................................... 

 HABAR OLAHRAGA 

 FUTSAL POLIBAN TAMPIL DI LIGA MAHASISWA NASIONAL 

2017 

 HABAR TOKOH 

 YOUTUBER BANJARMASIN MENDAPATKAN 100K SILVER 

MEDAL DARI GOOGLE............................................................................ 

 TIPS DAN TRICK PENCARIAN JUDUL TA.................................... 

 TELKOMSEL-HUAWEI SIAPKAN JARINGAN 5G PERTAMA DI 

INDONESIA................................................ 

 HABAR FILM 

 KELUARGA TAK KASAT MATA..................................................... 

 GEOSTORM................................................................................. 

 THE SNOWMAN ........................................................................ 

 GALERI FOTO.............................................................................. 

 UTUH DIANG.............................................................................. 

 



 Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Kalsel 2017 dilaksanakan di Tabalong, 

yang diselenggarakan 8-15 Oktober 2017.Ada 35 cabang olahraga yang diper-

tandingkan dan merebut 3.500 lebih medali. Mahasiswa/I Politeknik Negeri 

Banjarmasin pun sangat antusias menyambut PORPROV ini mereka juga ikut 

berpartisipasi dalam acara ini untuk mewakili daerahnya masing-masing. Per-

siapan-persiapan pun dilakukan mengingat acara PORPROV ini diselenggara-

kan empat tahun sekali. Berikut mahasiswa POLIBAN mendapatkan medali 

dari berbagai cabang olahraga yang ditandingkan. 

Nama : Norhabibah 

Kelas : 3B Akuntansi / Jurusan Akuntansi 

POLIBAN 

Mewakili Kab. Tabalong di cabang Olahraga Bola 

Voli Putri mendapatkan medali perunggu.  

Mahasiswa POLIBAN Ikuti PORPROV 

Ke-X 

 



Nama :Gusti Yulita Amalia 

Kelas : 3B Perbankan / Jurusan Adm. Bisnis POLIBAN 

Mewakili Kab. Banjar di Cabang Olahraga Bulutangkis 
Ganda Putri mendapatkan medali perak  

Nama: Muhammad Hafist Fahreza 

Kelas: 3A adm. Bisnis / Jurusan Adm. Bisnis POLIBAN 

Mewakili Kota Banjarmasin dalam cabang olahraga 

Futsal mendapatkan mendali Emas. 

Nama: Muhammad Riduan 

Kelas:3D Teknik Otomotif / Jurusan Teknik Mesin 
POLIBAN 

Mewakili Kab. Tabalong cabang olahraga Sepak Takraw 
mendapatkan mendali Perunggu. 

Nama: Muhammad Dicky Wahyudi 

Kelas: 3B Teknik Informatika / Jurusan Teknik Elektro 

POLIBAN 

Mewakili Kota Banjarmasin dalam cabang olahraga 

Futsal Mendapatkan Mendali Emas. 

Mahasiswa POLIBAN Ikuti 

PORPROV Ke-X 

 



 

Nama: Fadli Ramadhan 

Kelas: 3A Management Informatika/ Jurusan Adm.Bisnis 

POLIBAN 

 

Mewakili Kab. Hulu Sungai Selatan (HSS) cabang olahraga 

Basket. 

Nama: M. Abdi Abi Setyawan 

Kelas: 3A Adm. Bisnis/ Jurusan Adm. Bisnis POLIBAN 

 

Mewakili Kab. Tanah Bumbu cabang Olahraga Bulutangkis 
mendaptkan Mendali Emas  

Nama: Dena Retnadia 

Kelas: 3A Adm. Bisnis/ Jurusan Adm. Bisnis POLIBAN 

 

Mewakili Kab. Pulau Laut (KotaBaru) cabang Olahraga Bola 
Basket mendapatkan Mendali Perak. 

Nama: Dicky Saputra 

Kelas: 5A Adm. Bisnis/ Jurusan Adm. Bisnis POLIBAN 

 

Mewakili Kab. Banjar dalam cabang Olahraga Bulutangkis 
mendapatkan mendali Perunggu. 

Mahasiswa POLIBAN Ikuti 

PORPROV Ke-X 

 



Nama: Khairullah 

Kelas: 3B Elektronika 

mendapatkan Mendali Emas dan Perunggu 

Shorinji Kem-

Nama: Putri Damai Mir Nanti 

Kelas: 3D Management Informatika  

mendapatkan mendali Perak. 

Nama: Muhammad Fikri Imansyah 

Kelas: 5A Teknik Informatika / Jurusan 
Elektro POLIBAN 

mendapatkan Mendali Emas. 

Nama: Tiara Dwi Permata Hadi 

Kelas: 3A4 Teknik Listrik / Jurusan Teknik 
Elektro (D3K PLN) POLIBAN 

mendapatkan Mendali Perak dan Perunggu. 

Mahasiswa POLIBAN Ikuti 

PORPROV Ke-X 

 



 

Nama: Lusdina 

Kelas: 5A Teknik Geodesi / Jurusan Teknik 
Sipil POLIBAN 

mendapatkan mendali Perak dan Perunggu. 

Nama: Ulfi Taqwaning Bekti 

Kelas 3A Akuntansi / Jurusan Akuntansi 
POLIBAN 

mendapatkan mendali Perunggu. 

Nama: Muhammad Fahraji 

Kelas: 3A Teknik Mesin Produksi / Jurusan 
Teknik Mesin POLIBAN 

mendapatkan mendali Perunggu. 

Nama: Elfa Aulia Rahmah 

Kelas: 3B Teknik Informatika / Jurusan Teknik 
Elektro POLIBAN 

mendapatkan mendali Perak  

 

Mahasiswa POLIBAN Ikuti PORPROV 

Ke-X 



Nama: Irwan Anwar 

Kelas: 3A Teknik Listrik / Jurusan Teknik 
Elektro POLIBAN 

mendapatkan mendali Emas dan Perunggu. 

Nama: Muhammad Aldi 

Kelas: 3C Teknik Mesin / Jurusan Teknik 
Mesin POLIBAN 

mendapatkan mendali Emas  

Nama: M. Mar’i Pangesto 

Kelas: 3A Teknik Alat Berat / Jurusan Teknik 
Mesin POLIBAN 

mendapatkan mendali Perunggu. 

Mahasiswa POLIBAN Ikuti PORPROV 

Ke-X 

 



Ada yang berbeda dalam aturan 
parkir mahasiswa Politeknik 
Negeri Banjarmasin (Poliban). 
Parkiran mahasiswa tidak lagi 
dipungut biaya seperti sebe-
lumnya alias digratiskan. Hal 
ini tentunya membuat maha-
siswa Poliban menyambutnya 
dengan senang karena hal terse-
but sedikit mengurangi budget 
pengeluaran mereka setiap hari. 

Area parkiran untuk saat ini 
masih dibagi menjadi dua wila-
yah. Wilayah pertama yaitu di 
depan dekat pintu gerbang ma-
suk Poliban dan yang kedua 
wilayah di depan gedung serba 

guna Poliban seperti biasa. Namun hal ini masih bersifat sementara dikarenakan pembangunan 
dan penyelesaian area parkir di wilayah pertama yaitu di depan dekat pintu gerbang masih be-
lum sempurna, ada beberapa area yang masih belum diberi batako, sehingga kadang ketika 
cuaca hujan dan jalanan becek, mahasiswa kesulitan dalam memarkir di area tersebut. 

Parkir untuk mahasiswa di wilayah depan dekat pintu gerbang masuk memang diprior-
itaskan untuk cepat selesai pembangunan. Walaupun anggaran untuk parkiran ada di tahun 
2018, namun tidak menutup kemungkinan untuk diperbaiki sementara, agar bisa dipakai da-
lam waktu jangka pendek ini. Sehingga parkiran mahasiswa efektif di dalam satu wilayah. 

Banyak keluhan dari mahasiswa tentang parkir, seperti hilangnya helm, sepeda motor 
yang lecet dan lebih parahnya lagi kali ini ada kaca spion yang sempat ditukar. Hal ini me-
mang menjadi bahan evaluasi kedepannya untuk menertibkan lagi sistem parkir yang baik. 
Sehingga ketika mahasiswa merasa nyaman dengan sistem tersebut, maka tujuan dari Poliban 
pun dapat berjalan dengan baik. 

Stiker yang di pasang di kendaraan mahasiswa dan STNK memang menjadi bahan 
pengaman utama, dan wajib dipasang serta dibawa mengingat yang bertanggungjawab di area 
parkir poliban hanya dua orang honorer dan security Poliban. Sehingga menghindari dampak 
terjadinya hal-hal negatif yang tidak diinginkan. 

Untuk iuran sukarela yang diadakan oleh penjaga parkir ada baiknya mahasiswa me-
nyikapinya dengan cara yang lebih dewasa, mengingat penetapan peraturan bahwa parkir telah 
digratiskan. Maka hal tersebut bukan sesuatu yang dapat diangkat menjadi masalah untuk 
parkir Poliban. 

Adapun harapan Bapak Jony Riadi Selaku Wakil Direktur II Bidang Sarana dan Prasa-
rana Politeknik Negeri Banjarmasin “Ada baiknya mahasiswa tetap bersabar, semoga secepat-
nya dapat diselesaikan sebelum awal tahun 2018” . 

ATURAN BARU PARKIR MAHASISWA 

POLIBAN 

  



Business Administration Contest (BAC) adalah 
kegiatan lomba yang di adakan khusus untuk 
Politeknik dan Sekolah Vokasi Serumpun yang 
ada di Jurusan Administrasi Bisnis.Kegiatan ini 
merupakan kegiatan rutin yang di gelar oleh 
Badan Koordinasi Mahasiswa(Bakorma) 
Politeknik Negeri Se-Indonesia dengan tujuan 
untuk melahirkan generasi yang memiliki 
kompetensial yang berguna untuk  bangsa 
dimasa akan datang. Kegiatan BAC ke-4 ini di 
selenggarakan di Politeknik Negeri Padang 
sebagai tuan rumah. Kegiataan pada kali ini 
diikuti oleh 16 Politeknik Negeri dan 1 

Politeknik LP3I Medan dengan jumlah peserta 128 orang peserta disertai 34 orang dosen 
pendamping. Dan ada 8 bidang perlombaan yang diadakan, yakni Web Design, 
secretarial Contest, Meeting Design, Business presentation, Filling Contest, Master 
Ceremony Contest, Typing Speed dan Business Data Prosesing. 

Pada tahun ini Kampus Politeknik Negeri Banjarmasin (Poliban) untuk kali 
keduanya dapat mengikuti lomba BAC. Dengan lomba yang di ikuti yaitu bidang Master 
Ceremony Contest dengan 2 orang perwakilan dan Typing Speed Contest 1 perwakilan. 
Walaupun hanya 2 bidang lomba yang di ikuti oleh Kampus Poliban, akan tetapi 
Kampus Poliban  mampu bersaing dan mendapatkan juara ke-3 dalam bidang Master 
Ceremony Contest. Sungguh suatu kebanggaan bagi Poliban yang mampu bersaing di 
lomba tingkat Nasional.  

Rini Fitriani atau yang lebih akrab di panggil Rini ialah salah satu mahasiswa 
yang berhasil memenangkan dan membuat Kampus Poliban bangga dengan prestasi 
yang di raihnya. Walaupun banyak kendala dalam persiapan maupun saat mengikuti 
lomba tersebut. Namun, Rini tidak pantang menyerah dengan kendala yang terjadi 
hingga akhirnya berhasil.  

Dan harapannya kedepan “semoga Jurusan lebih menginformasikan lebih dan 
menekankan bagi mahasiswa yang memiliki potensi di beberapa bidang lomba BAC ini, 
apalagi salah satunya yang sudah jadi Master Ceremony Contest atau punya bakat jadi 
Master Ceremony Contest untuk tidak menyia-nyiakan kesempatan ini selain 
berkompetensi kita juga banyak belajar dan dapat menambah pengalaman di bidang 
yang sudah ada, dan kita juga tau seberapa besar kemampuan kita di bandingkan teman-
teman dari kamus lain, dan kita mampu membuktikan kita mampu bersaing. Semoga 
tahun depan Kampus kita bisa mengirim mahasiswa di beberapa bidang lomba lainnya 
untuk meningkatkan peluang menang yang sebelumnya hanya bisa mengikuti 2 bidang 
lomba Master Ceremony Contest dan Typing Speed’’ tutur Rini Fitriani. 

Business Administration 
Contest (BAC)  Nasional ke-4 

 



 Menangi dua cabang 

dari tiga cabang lomba 

K3TAB atau Kompetisi-

Kompetensi Keahlian 

Alat Berat yang 

berlangsung 16-19 

Oktober 2017 di 

Trakindo Training 

Ccenter Cileungsi Bogor, Poliban meraih The Best Knowledge, 

The Best Olympic Skill dan meraih Juara Umum, karna menang 

untuk ketiga kalinya dari tahun 2015,2016,2017. 

 K3TAB diikuti oleh seluruh Politeknik se-Indonesia yang 

bekerja sama dengan Trakindo, lomba tersebut di khusus kan 

untuk bidang alat berat, cabang lomba tersebut adalah knowledge, 

Olympic Skill dan Presentasi Notasi. Poliban mengirim 3 peserta  

yaitu Muhammad Ishak, Ganes Eka Setia Prasajo dan Rifqi 

Arrasyid, juga satu pembimbing, untuk peserta yang mewakili 

Poliban sebelumnya telah diseleksi oleh Trakindo dan oleh Prodi 

Alat Berat. 

 “Tahun ini sangat kompetitif, lawan juga lumayan kuat, tapi 

untungnya kami masih diberi rezeki menjadi juara. Pada tahun ini 

tingkat kesulitan nya dinaikkan dan banyak kejutan yang tak 

terduga untung nya kami siap menghadapinya” ujar Ganes. 

 “Untuk harapan kedepannya meskipun pada tahun depan 
tidak lagi scholarship pada kita, kita harus tetap menambah 
pengetahuan agar tidak bingung dan tetap bisa bersaing dengan 
Politeknik lain serta tetap dapat mempertahankan juara”. ujar 
Rifqi. 

Alat Berat Poliban Juara 

Umum K3TAP 

 



Kotak Saran BEM adalah sebuah wadah dimana 
mahasiswa Politeknik Negeri Banjarmasin (Poliban) 
bisa menyampaikan aspirasinya secara tertulis. Tidak 
hanya aspirasi, kritik dan saran atau solusi pun juga 
bisa disampaikan disana. Tujuannya tidak lain 
adalah agar mahasiswa tetap bisa menyuarakan 
pendapatnya, walaupun tidak secara langsung, 
dimana berawal dari sebuah tulisan sehingga aspirasi 
tetap bisa tersampaikan 

Untuk lokasi kotak saran, sementara ini hanya ada 
satu yaitu di samping Gedung G (Gedung Sipil), 
tepatnya di mading (majalah dinding), berwarna 
merah. Untuk saat ini hanya ada satu kotak suara, 
sambil menunggu perkembangan, dimana jika dirasa 
cara ini efektif, maka kedepannya akan ditambah 
kembali dan di letakkan di seluruh jurusan yang ada 
di Poliban. 

Kemudian, saran yang telah masuk nantinya akan ditampung terlebih 
dahulu dan di cek kembali, kemudian diproses yang mana akan di rapatkan 
terlebih dahulu oleh pihak BEM yang juga berkoordinasi dengan DEPMA, lalu 
disana bersama-sama akan membahas tentang aspirasi dari mahasiswa tersebut 
yang telah ditampung untuk kemudian dicari solusinya secara bersama-sama, 
baru setelah itu akan di sampaikan ke bagian Akademik untuk proses akhir 
penyelesaiannya. 

Pengecekan kotak saran biasanya dilakukan satu minggu sekali. Untuk 
format penulisan, sementara ini tidak ada hal khusus, tetapi selanjutnya dari 
pihak BEM akan ada rencana untuk membuatkan sebuah  form khusus bagi 
mahasiswa yang ingin menyampaikan aspirasinya untuk Poliban. 

M. Arsyad selaku Kabag Advokasi dan Muhammad Rafi’i selaku Menteri 
Kesejahteraan Mahasiswa BEM Poliban berharap dengan adanya kotak saran ini 
mahasiswa mau bekerjasama dengan BEM untuk menyuarakan aspirasi mereka 
dan tidak tertutup untuk suatu  hal atau hanya bisa berkomentar dibelakang, 
tetapi bisa disampaikan langsung kepada BEM melalui kotak saran  tersebut, dan 
diusahakan untuk mencantumkan nama dan nomor telepon, agar pihak BEM 
dapat memberitahukan perkembangan dari aspirasi mereka yang telah di proses. 

Aksi ini pun Insya Allah akan berkelanjutan untuk kedepannya, bukan 
hanya tahun ini saja agar dapat mempermudah mahasiswa Politeknik Negeri Ban-
jarmasin menyampaikan aspirasi, saran dan kritik mereka. 

Suara Mahasiswa 
Melalui Kotak Saran BEM 

 



 

Dewan Perwakilan 

Mahasiswa (DEPMA) 

kembali mengadakan 

kongres tahunan. Pada tahun 

ini kongres akan 

diselenggarakan di Gedung 

Akademik Ruang 

Multimedia Politeknik 

Negeri Banjarmasin. 

Pelaksanaannya itu sendiri 

akan dilaksanakan pada 

tanggal 4-5 November 2017, 

yang dihadiri oleh para calon 

anggota DEPMA tahun 2017

-2018, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), semua Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) dan para DPO Depma serta mahasiswa umum 

Politeknik Negeri Banjarmasin (Poliban). 

 Seperti halnya kongres yang diadakan pada tahun-tahun 
sebelumnya, pembahasan pada kongres kali ini pun kurang lebih 
sama seperti membedah AD/ART, GBHO dan GBHK serta isu-isu 
yang ada dikampus Politeknik Negeri Banjarmasin. Menurut 
penuturan Muhammad Rifqi Rifani selaku Ketua Pelaksana 
Kongres DEPMA, dia mengharapkan semoga acara bisa berjalan 

dengan lancar dan juga sukses serta semoga Poliban dapat menjadi 
lebih baik lagi dengan diadakannya kongres ini. 

Kongres DEPMA 
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 Himpunan Mahasiswa Sipil (HMS) Poliban tahun ini 

mengadakan acara “Sipil Expo” yang diselenggarakan pada 

bulan Oktober 2017. Sipil Expo ini memiliki beberapa rangkaian 

acara, diantaranya ada Lomba Futsal, LKTI, Fashion Show dan 

lain sebagainya. Acara ini berlangsung sekitar 1 minggu dan 

puncak acaranya yaitu hari Minggu tanggal 29 Oktober 2017 

kemarin, bertempat di Siring Menara Pandang. 

 Lomba-lomba yang diadakan di puncak yaitu acara 

mewarnai dan nail art untuk tingkat TK dan lomba LKTI untuk 

tingkat SMA. Di puncak acara, bukan hanya Mahasiswa Poliban 

saja yang dapat berpartisipasi, tetapi masyarakat umum juga 

dapat menikmati kemeriahan acara Sipil Expo ini. 

 Fairuz Febri Cahyani selaku anggota Humas HMS 

mengungkapkan bahwa acara Sipil Expo ini adalah salah satu 

program kerja dari divisi himpunan yang sudah berjalan dua 

tahun terakhir, namun sempat tersendat di tahun kemarin dan 

dilanjutkan lagi pada tahun ini. 

 “Tujuannya untuk acara rame rame karena acara terakhir di 

periode kita jadi emang persembahan terakhir dari kita untuk 

angkatan 2” ungakap Fairuz.  

 Fairuz berharap acara Sipil Expo kali ini berjalan dengan 

lancar dan sukses, dan juga dapat menjadi acara tahunan di 

himpunan. 

Sipil Expo 2017 



 

 

 

 

 

Seperti yang kita ketahui sebelumnya UKM Futsal Poliban pada 

September lalu berhasil menjuarai Liga Mahasiswa Kalimantan 

Conference.  Saat ini UKM Futsal Poliban sedang berjuang  di Malang 

untuk mengikuti putaran nasional Liga Mahasiswa Futsal 2017 dari 

tanggal 17-28  Oktober 2017 bertempat di Sport Center UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Jawa Timur. 

 Tim Futsal Poliban tergabung di grup A dengan beberapa tim lain 

yaitu STIE BP, UB, UNNES, TEL-U. Perlu diketahui UKM Futsal 

Poliban sebagai perwakilan dari kalimantan cukup mumpuni tampil di 

kancah nasional, untuk saat ini mereka sudah memasuki babak semifinal 

setelah melewati pertandingan yang sengit dengan tim lawan. 

 Keberhasilan Tim Futsal Poliban untuk menuju ke Liga Mahasiswa 

Futsal Nasional 2017 ini tentunya tidak berjalan mulus seperti yang 

dibayangkan, tapi semua itu tidak melunturkan semangat mereka, hal itu 

bisa dilewati dengan semangat dan kerja keras para official dan pemain 

tidak luput pula dukungan dari berbagai pihak, selain dukungan dari 

akademik UKM Futsal Poliban juga dapat dukungan dari beberapa pihak 

swasta. 

Futsal Poliban Tampil di Liga 

Mahasiswa Nasional 2017 

 



Youtube adalah salah satu situs video yang paling populer di za-
man sekarang dan hampir semua orang mengetahuinya. Salah satu 
fungsi dan manfaat Youtube adalah wadah mengekspresikan hobi 
yang dikemas dalam bentuk video. Dan sangat besar kemungkinan 
semua berita dan informasi baik yang bersifat fiksi maupun fakta 
sudah terkemas rapi di dalam situs youTube ini,bahkan dari semua 
kalangan bisa mengaksesnya. 

Nur Akhlussidik mahasiswa semester 5 jurusan Administrasi 
Bisnis Politeknik Negeri Banjarmasin ini mengaku sudah lebih dari 
satu tahun berkecimpung menjadi seorang Youtubers dengan kon-
ten Games dan mendapat penghasilan jutaan rupiah. Berawal dari 
kecintaannya dengan games diiringi dengan perkembangan zaman 
yang sudah sangat canggih, maka muncul keinginan menjadi 
seorang Youtubers. Untuk modal awal sendiri pun Sidik cuma ber-
modalkan sebuah handphone untuk membuat video, microphone 
untuk audio dan sebuah laptop kuliah untuk mengedit video agar 
menjadi lebih baik..  

 Dalam satu tahun menjadi youtubers hingga akhirnya mendapatkan Penghargaan dari Google, 
Sidik melakukan percobaan beberapa game yang di upload ke channel pribadinya disitu terlihat bahwa 
viewersnya mulai meningkat sampai akhirnya Sidik Konsisten pada video yang viewernya mulai banyak 
tersebut. Terinspirasi dari Youtuber Gaming bernama Reggy Prabowo dari channel MiawAug, Sidik 
dengan konsisten dan kerja keras terus menikmati dunia Youtube untuk menyalurkan hobinya hingga 
mendapatkan sebuah penghargaan dari Google. 

 Kendala selama menjadi Youtuber awalnya dari peralatan seadanya dan kurangnya pengetahuan 
tentang editing, waktu mengedit video hasilnya patah-patah. Mengatasi masalah kendala yang dihadapi, 
Sidik melakukan sebuah investasi untuk pembelian peralatan dan untuk masalah pengetahuan editing, 
Sidik banyak meliat tutorial dari Youtube itu sendiri karena menurut Sidik banyak tutorial di Youtube 
yang bisa dijadikan pengetahuan. 

 Harapan Sidik menjadi seorang Youtuber “pengennya view tetap naik dan kehidupan aku juga 
bisa naik dan Youtubers Banjarmasin bisa dikenal di seluruh Indonesia dan kalau bisa sampai keluar 
negeri”. Ungkapnya. 

YouTuber Banjarmasin Mendapatkan 

100k Silver Medal dari Google 

 



 Ini adalah tips atau kiat-kiat supaya mendapatkan ide untuk judul tu-

gas akhir ini, mendapatkan ide judul tugas akhir ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

 

1. Baca buku 

Baca buku yang berkaitan dengan jurusan, baca buku di pustaka/literatur, 

baca journal terkait penelitian yang ingin diambil, dan cari buku di took 

buku, majalah. 

 

2. Lihat Contoh Punya Senior 

Datang keperpustakaan atau cari di internet contoh tugas akhir senior, atau 

lihat langsung contoh tugas akhir senior. 

 

3. Minta Saran Dengan Pembimbing 

Minta saran dengan pembimbing tugas akhir, seandainya judul yang di-

ajukan ditolak cari ide judul lain sampai disetujui dosen tersebut, atau 

bilang saja "pak/bu saya sudah kehabisan ide, saya minta saran dari bapak 

atau ibu untuk judu ltugas akhir saya bagaimana bagusnya". Bilang dengan 

lemah lembut InsyaAllah dosen mau memberi saran. 

 

4. Tanya di Group-group 

Bergabunglah dengan komunitas yang sesuai dengan jurusan yang banyak 

di internet, tanyakan disana. 

 

5. Minta Saran Dengan Teman-teman Satu Jurusan 

Jangan segan-segan untuk bertanya pada teman, mana tau ada yang punya 

judul berlebih dan mendapat ide buat judul tersebut. 

 

Tips dan Trick Pencarian 

Judul TA 

 

 



 

6. Jangan Mengangkat Judul Dari Apa yang Kita Bisa Saja 

Memang kalo buat ide judul bagusnya sesuai dengan apa yang kita paham 

dan yang sudah kita bisa tapi sebenarnya tugas akhir ialah kita belajar 

sendiri, tidak harus atau tidak selalu yang ada di pelajari dikampus tetapi 

tetap terkait dengan topik yang diambil. Kalau kita hanya mengangkat judul 

apa yang telah kita bias saja tidak ada ilmu baru yang didapatkan selama 

membuat tugas akhir. Carilah hal baru, anggap itu sebagai tantangan yang 

harus diselesaikan. 

7. Sabar 

Kesabaran diperlukan dalam mencari judul tugas akhir. Tetap sabar 

mehadapi walaupun harus beberapa kali ganti judul. Jangan lupa sabar 

dengan pikiran tenang tidak meikut emosi atau rasa kecewa jika harus 

mencari ide lagi judul tugas akhir. 

8. Percaya pada kemampuan sendiri, yakin pasti bisa. 

9. Walaupun hasil nya nanti jadi kurang memuaskan tapi dari pengalaman 

perjuangan ini suatu pelajaran yang berharga yang membuat diri anda 

merasakan begina lah prosesnya.  

 

Tips dan Trick Pencarian 

Judul TA 



 

 

Telkomsel bersama dengan Huawei melakukan uji coba pertama di Indonesia 

teknologi 3rd Generator Partnership Project (3GPP) Massive Internet of 

Things (IoT) dan teknologi Frequency Division Duplexing (FDD) Massive 

Multiple-Input and Multiple-Output (MIMO). Uji coba itu, merupakan salah 

satu upaya Telkomsel untuk mengakselerasi terbentuknya ekosistem IoT, 

sekaligus menandai dimulainya persiapan menuju penerapan teknologi 5G di 

Indonesia. 

 Melalui siaran persnya, Direktur Network Telkomsel Sukardi Silalahi 

mengatakan, standarisasi teknologi 5G, didesain untuk melayani tiga 

karakteristik ekstrem layanan seluler, yaitu Enhanced Mobile Broadband 

(eMBB), Massive Machine Type Communications (mMTC), dan Ultra-reliable 

and Low Latency Communications (uRLLC). Dimana, uji coba Massive IoT 

kali ini menggunakan teknologi radio akses Narrowband IoT (NB-IoT) yang 

sepenuhnya memenuhi standar 3GPP dan dilakukan pada frekuensi 900 MHz 

dengan metode standalone sehingga jangkauannya lebih dalam atau lebih 

luas. 

 Demo yang dilakukan Telkomsel dan Huawei dalam uji coba ini adalah 

solusi Smart Water Meter dan Smart Parking. Pada demo Smart Water 

Meter, meteran air mengirimkan data dan diterima oleh platform IoT yang 

kemudian meneruskannya ke aplikasi mobile secara real time, di mana 

aplikasi tersebut menampilkan hasil pengukurannya. Sementara pada demo 

Smart Parking, ketika sensor mendeteksi keberadaan mobil di atas spot 

parkir, maka status spot parkirnya “terisi”, yang juga terlihat di aplikasi 

mobile. Solusi Smart Parking berbasis jaringan seluler dengan menggunakan 
teknologi LPWA sangat cocok diaplikasikan ke fasilitas parkir outdoor, di 

mana sensor parkir mampu beroperasi dengan menggunakan baterai dalam 

jangka waktu yang lama. 

TELKOMSEL -HUAWEI SIAPKAN 
JARINGAN 5G PERTAMA DI 

INDONESIA 

 



 

Sistem Parkir Baru ,  

APA KATA MEREKA ? 

(Maulida Mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis) 

Saya sebagai mahasiswa dipoliteknik ini sangat tidak nyaman 

dengan tidak adanya juruu parker yang mengatur kendaraan 

mahasiswa/i, Alangkah baiknya jika adanya petugas parker 

kembali agar mahasiswa/i dapat keluar masuk kendaraan 

dengan teratur. 

(Maulidya Julianti Jurusan Akuntansi Prodi Komputerisasi Akuntansi) 

Bagus, misalnya sistem parkiran sekarang ini gratis karena ada mahasiswa 

yang keberatan tentang pembayaran parkiran. Misalnya saja mahasiswa 

keluar  dari area Poliban untuk  keperluan lain, atau bisa dibilang keluar 

untuk mengambil tugas kemungkian mahasiswa itu akan dua kali bayar 

parkiran tersebut, mungkin itu yang membuat mahasiswa  keberatan. Tapi 

kalau  bisa sebelum memindah tempat parkiran baru ini setidaknya 

tempatnya di perbaiki karena kendaraan mahasiswa sangat kotor jika  

hujan datang  walapun sebagian sudah pake batu bata  tetapi masi ada 

sebagian belum ada batu batanya di karenakan tanahnya  itu adalah tanah 

liat. 

(Rizki Rahmawati Jurusan akuntansi Prodi Akuntansi) 

cukup menyusahkan Mahasiswa  yang gedung jurusannya berjauhan dengan 

parkiran.Karena, cukup banyak menyita waktu mahasiswa untuk berjalan 

kaki.Dan akibat tukang parkiran yang ditiadakan sedekit menggangu dengan 

penyusunan kendaraan.karena sifat  masing – masing mahasiswa berbeda, 

sebagian ada yang memarkir kendaraannya dengan teratur dan ada juga yang 

memarkir sembarangan. 



Menggali cerita Keluarga Tak 
Kasat Mata dari Genta, sang 
penulis membawa kita ke 
atmosfir lain tentang cerita 
hantu. Pengalaman Genta 
ketika bekerja di sebuah 
perusahaan yang berkantor di 
sebuah rumah di kawasan 
Sleman,Yogyakarta. Pada 
suatu saat datang seorang 
teman ke  ruangannya, ketika 
disapa teman itu diam. Dan, 
ketika masuk ruang lain teman 
yang sama juga ada. Tapi, kali 
ini yang disapa menjawab. 

Lantas batin Genta bertanya, 
siapa orang tadi. Kejadian itu 
berulang kali. Awalnya merasa 
takut karena kerap 
menemukan sosok-sosok teman 
dan orang namun tak pernah 
menjawab bila bertanya, Genta 
tidak lagi merasa risau dan 

takut. 

Ternyata bukan hanya Genta yang mengalaminya, teman-teman satu 
kantornya pun menyaksikan peristiwa itu, dan mereka kerap juga melihat 
kehadiran sosok-sosok itu secara bersama. 

”Penampilan mereka biasa seperti manusia umumnya. Tidak bertampang 
seperti hantu atau kuntilanak seperti dalam cerita atau di film-film kita. 
Kadang ada yang menyerupai teman kita. Dan, mereka tidak 
mengganggu,”cerita Genta. 

Kemudian Genta menggali dari berbagai informasi bahwa kantor yang 
ditempati perusahaan Genta itu dulunya adalah rumah yang dijadikan sebagai 
tempat pesugihan atau mencari kekayaan dengan meminta dan memuja 
kepada setan. 

”Dan, konon mereka yang kerap hadir di kantor itu adalah korban atau 
tumbal untu mendapat kekayaan,” ungkap Genta. 

Film yang dibintangi Aura Kasih, Eva Mahendra, dan Miller Khan mengambil 
lokasi di Jakarta, Bekasi, Bogor dan Yogyakarta. Pengambilan lokasi yang 
berpencar itu disebabkan memerlukan atmosfir yang sangat dekat suasana 

Keluarga Tak Kasat Mata 

 



Film aksi barat berjudul “Geostorm” ini merupakan 

film yang bercerita tentang kisah dari inovasi terbaru 

dari sebuah satelit khusus yang bisa mengatur cuaca 

untuk mengatur ekosistem dan perubahan cuaca 

ekstrem yang mengalami gangguan. Sistem yang 

tujuannya dibuat untuk melindungi Bumi malah harus 

berubah menjadi bencana alam. 

Seorang perancang satelit bernama Jake ( Gerard 

Butler ) dan bersama Max ( Jim Sturgess ) mencoba 

untuk memperbaiki satelit tersebut sebelum muncul 

bencana yang dinamakan ‘Geostrom’ yang bisa 

menghancurkan Bumi. 

Akan tetapi untuk bisa 

melakukannya, mereka 

harus menculit Presiden 

Amerika Serikat untuk 

bisa mematikan sistem 

satelit. 

 
 

Geostorm 

 



Film The Snowman ini akan menceritakan tentang 
pembunuhan seorang wanita. Untuk mencari tahu 
tentang kasus pembunuhan tersebut Detektif Harry 
Hole (Michael Fassbender) ditugaskan untuk 
menyelidiki dan menemukan pelaku kejahatan itu. 

Kasus ini terbilang sulit karena tidak ada saksi mata 
yang kuat dan sangat misterius. Akhirnya detektif 
Harry Hole dibantu oleh Katrine Bratt (Rebecca 
Fergusson) seorang wanita cantik dan juga cerdas. 

Menurutnya 
pembunuhan ini 
telah direncanakan 
dan mungkin ada 
hubungannya dengan 
seseorang yang 
dulunya pernah 
melakukan 
pembunuhan 
berantai. Akan tetapi 
kasus pembunuhan 
berantai tersebut 
sudah ditutup dan 
pihak polisi terpaksa 
membukanya 
kembali guna untuk 
penyelidikan. 

 

The Snowman  
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